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ABSTRAK

Mega Zulfiah. 2022, “Pengembangan Modul Berbasis Pendekatan Contextual
Teaching and Learning Pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 11 Enrekang”.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I
Irwan Akib dan Pembimbing Il Erni Ekafitria Bahar .

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan: (1)
Untuk mengetahui kevalidan modul berbasis pendekatan comextual teaching and
learning pada siswa kelas X1 SMA. (2) Untuk mengetahui kepraktisan modul
berbasis pendekatan contextual reaching and legrring pada siswa kelas X1 SMA.

erliasis pendekatan contextual teaching
and learming pada siswa kelas X1 SMA G hungan yang dtgunakan

Thiagarajan (Model 4- ; odif ang tedin dar tahap
define (pendefinisian), taha
(pengembangan). Prog

penelinan menunjukkan bahwa mod crba dekata
and learning vang dihasilkan termasuk valid, prakhs dan efekuf

Kata kunci : Modul . Pendekatan contexrual teaching and learning




KATA PENGANTAR
AT

-
— 'F'* [ — -

Assalamu ‘alakum warahmatullaaht wabarakaatuh.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah 4z=a Wa Jalle Sang Pemilik

Kesempurnaan atas limpahan nikmat, rahmat, hidayah, dan petunjuk-Nya

b ,” //, %wa \
( < \’\ //’Jlm‘ \\
dari berbagai i ’P gt me \ ﬁ
k i &l \ ’
esempatan ini, pent V(?

) 7:4.'( "% wan
sujudnya, mengasuh, \»‘*"'"'-- ai_penulis d
ilmu. Demikian pula, penulis mengucapkan kepada para keluarga yang tak

hentinya memberikan dukungan dan motivasi. Segala rasa hormat, penulis

kil ayahands A

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:




12

. Bapak Prof Dr. H. Ambo Asse, M Ag selaku Rektor Universitas

Muhammadiyah Makassar.

Bapak Erwin Akib, M.Pd., Ph.D. selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.

Bapak Dr. Mukhlis, S.Pd., M.Pd. selaku Ketua Prodi Pendidikan Matematika
Universitas Muhammadiyah Makassar,

Prof. Dr. H. Irwan Akib, M Pd selaku Dosen Pembimbing | dan Ibu Ermi

Ekafitria Bahar, S, Pd., M. Pd. sg asem, Pembimbing Il yang telah

bersedia meluangkan ws / \

dalam memberikan

(8
o
o

281 1
'U\')’

5 Pa celaben]

telah memberikan 1zinkesempatan kepada penulis untuk melaksanakan
penelitian.
Ibu Darmawati, S.Pd. selaku guru mata pelajaran matematika vang telah

membantu penulis selama proses penelitian.

X




10. Bapak dan Ibu guru serta staf’karyawan SMA Negeri 11 Enrekang vang telah
membantu penulis selama proses penelitian,

11 Siswa-siswi kelas X1 SMA Negeri 11 Enrekang yang telah bekerjasama
dalam pelaksanaan penelitian, mudah-mudahan adik-adik sekalian menjadi
orang yang berguna bagi nusa dan bangsa dikemudian hari.

12. Teman-teman angkatan MATRIKS 2017 terutama MATRIKS C Pendidikan

Matematika yang selalu memberi motivasi dan semangat selama pengerjaan

skripsi.

13. Teman-teman (Hilda,

14.

Weassalamid alatkum warakmarulloahi w

Makassar, Februan 2022

Penulis

e

Mega Zulfiah




DAFTARISI

B. Hasil Penelitian yang Relevan . ... 24
€. Kemnpks Konseptul.....viuanmmnminismbninmmminiisse. 26




BAB Il METODE PENELITIAN ... e RS SR 29

A. JenisPenelitian......................... U e 229
B. Model Penelitian. ..o 29
C. Prosedur Penelitian............c....cccoooovcivicoennce, e e 29
D. Prosedur Pengembangan ... ... ... .. 30
E. Jenis Data dan Sumber Data ... 34
F. Instrumen PenelitiBn............cccoiviiiiiiiiinaeeesnsreeeseeesesereners ersresse roeseesss 35
G. Teknik Pengumpulan Data...............co..cooo.. TRl i 37
H. Teknik Analisis Data..........coccoooioviiiioirroeennns R 38

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

X1




DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
3.1 Hasil Validasi terhadap Perangkat Pembelajaran. ... .. . 39
3.2 Skala Persentase Penilaian Kelayakan. ... 40
3.3 Kriteria Penilaian Keterlaksanaan Pembelajaran.. . 4]

4.1 Analisis Kurikulum. ... PN ... 49
4.2 Analisis Konsep .............. - |

4.3 Analisis Tugas.............

4.9 Hasil Valid;
4.10 Jadwal Uj

4.13 Rekapitulasi Hasi

4 14 Rekapitulasi Ke

4.15 Rangkuman Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran ... .. 74
4.16 Stanstik Skor Hasil Belajar Matematika....._..__.. ... e
4.17 Dustribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar...... .. . 80
4.18 Deskripsi Ketuntasan Pencapaian Tes Hasil Belajar ... 81
4.19 Hasil Pengamatan Observasi Aktivitas Siswa ....................... 81




BAB |1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dikemukakan bahwa kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib

memuat salah satunya adalah matematika.

|||||

pada 15 Februari 2021 diperoleh informasi bahwa sumber belajar yang digunakan
guru matematika mengajar hanya menggunakan buku paket kunkulum 2013 dan
tidak ada buku penunjang lainnya yang digunakan oleh siswa. Menanggapi
masalah tersebut. saat ini banyak sumber belajar yang menarik dan dapat

membantu meningkatkan minat siswa dalam proses pembelajaran baik dirumah




maupun disekolah. Salah satu bentuk sumber belajar vang dapat digunakan oleh
guru dalam menmgkatkan adalah modul.

Dengan penggunaan modul untuk mata pelajaran matematika diharapkan
dapat menciptakan proses pembelajaran yang lebih efekuf, menarik dan
menyenangkan. Kegunaan lain dari modul adalah sumber belajar dapat

memotivasi untuk belajar secara mandin,
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dapat maju terus sesuai dengan potensi vang dimiliki sehingga siswa terlibat aktif
dalam pembelajaran, siswa berpikir kritis dan kreatif dalam mengumpulkan data,

dapat maju terus sesuai dengan potensi yang dimiliki sehingga siswa terlibat aktif




pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak membosankan, serta terbentuk kerja
sama yang baik antara individu dengan kelompok.

Melalu pendekatan CTL, siswa bukan lagi penerima informasi atau fakta
dengan menghapal sejumlah konsep tetapi dapat menemukan sendin pengetahuan,

konsep dan kesimpulan. Dengan demikian, pembelajaran lebih bermakna.

ny” .
/& ’\&P*KASS‘, 4
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vang berjudul: “Pengembangan Modul Berbasis Pendekatan Conrextual

Teaching and Learning Pada Siswa Kelas X1 SMA 11 Enrekang”.




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah penelitian ini, vaitu

1. Apakah modul berbasis pendekatan comexrual teaching and learning vang
dikembangkan pada siswa kelas XI SMA bersifat valid?

2. Apakah modul berbasis pendekatan contextual teaching and learning vang
dikembangkan pada siswa kelas XI SMA bérsifat praktis?

3. Apakah modul berbasis mg und learning yang

J«P‘S 'V'UHAW
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D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian yang diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat mengembangkan modul
berbasis pendekatan pendekatan contextual teaching amd learning dengan

menggunakan model 4-D.

2.

1)




E. Spesifikasi Produk yang diharapkan

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah modul berbasis
pendekatan pendekatan contextual teaching and learning yang memuat tentang:
1) Dalam modul yang dikembangkan memuat struktur yang terdiri dan judul,

petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, indikator, informasi

pendukung, tugas-tugas dan lim

2) Penvajian isi seperti tugas-

3)

F.

1)

2)

3)

4) Maten yang dikembangkan hanya terbatas pada barisan dan deret.



G. Definisi Operasional Variabel

Adapun batasan istilah yang digunakan dalam penelitan imi adalah sebagai

berikut.

1. Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis,
teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan melalw pendidikan

dan latihan. Pengembangan adalah s proses mendesain pembelajaran

secara logis dan sistematis da 2 ik mienetapkan segala sesuatu

Fﬂﬂgﬂkﬂﬂdl AKsanaks
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Model- Model Pengembangan

Model pengembangan merupakan dasar untuk mengembangkan produk

2010:46),

Model teoritik imenggarn it ¢ didasan oleh data
empirik. Model ini menampilkan hubungan bermacam-macam komponen dalam
suatu situasi atau peristiwa yvang merupakan kuantifikasi dan berbagal komponen

yang mempengaruhi suatu produk pendidikan.

Berikut 1ni beberapa macam model pengembangan dalam penelitian:



1. Model pengembangan Borg & Gall

Model pengembangan Borg & Gall merupakan model yang muncul paling awal
untuk memandu prosedur pengembangan produk pembelajaran  atau
nstruksional. Tahap penelitian dan pengembangan vang dikemukakan oleh

Borg & Gall tedin dari:

W P\K:?;SS i

"’,

M/*///

subjek sebanyak 6-12 orang,

5) Main Product Revision ( Revisi Hasil Uji Coba Lapangan Awal)




10

Yakni melakukan perbaikan terhadap produk awal vyang dihasilkan
berdasarkan hasil uji coba awal. Perbaikan ini sangat mungkin dilakukan
lebih dari satu kali, sesuai dengan hasil yang ditunjukkan dalam uji coba

terbatas, sehingga diperoleh draft produk yang dikembangkan.

lebih dari satu kali, sesuai dengan hasil yang ditunjukkan dalam uji coba

g1 vang lebih luas

atkan ever

dikembangkan unték mende 0

10) Dussemination And Implementation ( Diseminsi dan Sosialisasi Produk
akhir)
Langkah penutup dari model Borg & Gall ini yakni menyebarluaskan produk
vang telah dikembangkan.




11

2. Model Dick and Carey

Muodel Dick and Carey merupakan salah satu model prosedural yakni model yang
menyarankan agar penerapan prinsip desain/rancangan instruksional disesuaikan
dengan langkah-langkah yang harus dijalam berurutan yang terdiri dari 10
langkah. Setiap langkah memiliki maksud dan tujuan yang jelas sehingga sangat

tepat bagi perancang pemula sebagai dasar mempelajari model desain yang

lain.

1) Mengidentifikasi tujuan

\“p\KAb S 4
~: {f"' }‘\\\\‘|')f// 4

¥

7 v‘_;"
7
///l ‘/& s Q\ 1\\

N, 7/"':|\“‘\\, .

AL

instruksional.

4) Merumuskan tujuan performasi




Pernyataan-pernyataan tersebut berasal dari keterampilan yang diidentifikasi
dalam analisis konstruksional, keterampilan harus dipelajari, kondisi dimana
keterampilan vang harus dilakukan dan kriteria untuk kinerja yang sukses,

5) Pengembangan tes acuan patokan

Berdasarkan tujuan performasi yang telah ditulis, langkah ini adalah

mengembangkan butir-butir penilaian vang s@jajar untuk mengukur kemampuan

siswa seperti vang diperkirakan dan &

.
WY

>
by NN

S :

-y

kecil dan penilaian i lapangan.
yang berbeda bagi perancang untuk digunakan dalam meningkatkan instuksional
Teknik yang sama bisa diterapkan pada instruksional atau penilaian formatf
terhadap bahan di kelas.

9) Rewisi instruksional
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Strategi instruksional selanjutnya dapat ditinjau ulang dan sehingga semua
pertimbangan dan penilaian ke dalam revisi instruksional agar tercipta alat
mstruksional yang lebih baik dan efekuf.

10) Merancang dan melaksanakan evaluasi sumatif

Hasil-hasil pada tahap di atas dijadikan dasar untuk menulis perangkat yang

dibutuhkan, Hasil perangkat selanjutnys asi dan diuji cobakan di kelas

dengan evaluasi sumatif.

kel LI

//,/‘“‘VJw»)\\

/”w‘\
I E:

baru dan menganalisis kelayakan serta svarat-syarat pengembangan produk.
Pengembangan suatu produk dapat diawali oleh adanya masalah dalam produk

vang ada sekarang atau tersedia sudah tidak relevan dengan kebutuhan sasaran,

lingkungan belajar, teknologi, karakteristik peserta didik dan sebagainya.
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2) Design

Kegiatan desain dalam model penelitian pengembangan ADDIE merupakan
proses sistematik vang dimulai dan merancang konsep dan konten dalam produk
tersebut. Rancangan ditulis untuk masing- masing konten produk,

3} Development

Development dalam model penelitian penggmbangan ADDIE berisi kegiatan

\7% "l,”“””“\\‘:\%f
//d - JA}I:)\ \\\\

/4 "‘ll\“‘“ »

5)  Evaluation
Tahap evaluasi pada| tahap per
untuk memperoleh umpan balik kepada pengguna produk, sehingga revisi dibuat
sesuai dengan hasil evaluasi atau kebutuhan vang belum dapat dipenuhi olch

produk tersebut. Tujuan akhir evaluasi yakni mengukur ketercapaian tujuan

pengembangan.
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4. Model 4-D

Model pengembangan 4-D vang dikemukakan oleh Thiagiarajan dalam Trianto

(2007), terdin atas 4 tahap utama, vang terdiri atas:

1} Define (1ahap pendefinisian)

Tujuan tahap im adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat

2l \\\‘\“'h///

| \( " \\"’ /’/',/;""" \
- ‘O\ \ | ATTITR) ’
\(%’0(,“t I\ | 5

sudah direvisi berdasarkan masukan dari pakar. Tahap ini meliputi : (a) validasi
perangkat oleh para pakar dilkuti dengan revisi, (b} simulasi yaitu kegiatan
mengoperasionalkan rencana pengajaran, (c) wji coba terbatas dengan peserta
didik yang sesungguhnya. Hasil tahap (b) dan (¢) digunakan sebagai dasar revisi,
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Langkah berikutnya adalah uji coba lebih lanjut dengan peserta didik yang sesuai

dengan kelas sesungguhnya.

4)  Dissepninate (tahap penyebarluasan)

Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat vang telah
dikembangkan pada skala yang lebih luas misalnya di kelas lain, di sekolah lain,

oleh guru yang lain. Tujuan lain adalah menguji efektivitas penggunaan

perangkat di dalam KBM.

7 ' ::

N
K

°)

\

iFT\\\\

)

tujuan belajar yang
ptmbclﬂ'lm malte belajar, da valuast [ Je llk:nas‘ Pedoman
Penulisan Modul, 2008),

Modul pembelajaran merupakan suatu program belajar mengajar terkecil,

vang dipelajani oleh siswa sendiri secara perseorangan atau diajarkan oleh siswa
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kepada dirinva sendini (self-instructional) (Winkel, 2009), Dan menurut
Goldschmidt (via Wijaya, 1998:128) mengungkapkan bahwa modul pembelajaran
merupakan jenis satuan kegiatan belajar yang terencana, didesain guna membantu
siswa dalam menyelesaikan tujuan-tujuan tertentu,

Dari penjelasan diatas dapat diartikan bahwa modul dibuat secara

sistematis, dan memuat materi-materi yang, akan disampaikan kepada peserta

Jave v’/,.. >
///I/V&Uwa\
(LTI AN

tersaji dalam satu modul utuh schingga peserta didik dapat mempelajari materi
pelajaran secara mandin.

3) Stand alone. Modul yang dikembangkan tidak tergantung pada media lain
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4) Adaptive. Modul mampu mengadaptasi perkembangan teknologi yang ada
sehingga tidak terkesan ketinggalan jaman.

S) User friendly. Setiap instruksi dan informasi yang terdapat dalam modul harus
mudah digunakan oleh peserta didik

b. Komponen Modul

Modul merupakan salah satu bahan ajar yang berbentuk buku yang dibuat

seperti benikut ini:
1) Analisis kebutuhan modul
2) Penyusunan draft modul

3) Uji coba
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4) Validasi

5) Revisi

Tujuan utama modul adalah untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pembelajaran di sekolah, baitk waktu, dana, fasilitas, maupun tenaga dengan
tujuan untuk mencapal standar kompetensi dan kompetensi dasar serta
meningkatkan pemahaman peserta didik.

3. Pendekatan konstektual ( Contextua

seperangkat fakta-fakta, atau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat. Manusia
harus mengkontruksi pengetahuan ini dan memberi makna melalw pengalaman

nyata.
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Dengan dasar 1tu pembelajaran harus dikemas menjadi  proses
‘mengontruksi® bukan ‘menerima’ pengetahuan. Dalam proses pembelajaran,
siswa membangun sendiri pengetahuan mereka sendini melalui keterlibatan akuf
dalam proses belajar mengajar Siswa menjadi pusat kegiatan bukan guru.
Landasan berpikir kontruktivisme agak berbeda dengan pandangan Kaum

objektivitas, vang lebih menekankan pada hasil pembelajaran. Dalam pandangan

konstruksi lebih diutamakan dibandingks a'/\-n banyak siswa memperoleh

dan mengingat pcngctahum \

!,‘i,, @

1) Kegiatan guru u
berpikir siswa.

2) Bagi siswa yang merupakan bagian penting dalam pembelajaran  yang

berbasis menemukan.




21

3) Menemukan (Inquiri)

Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran CTL,
Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa bukan hasil mengingat
seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari menemukan sendin. Guru harus
merancang kegiatan yang merujuk pada kegiatan menemukan, apapun materi
vang diajarkan,

4) Komunitas belajar ( Learning Comm.

A\y / 7/

\\\\\“ ‘ | 'Il/¢

BLiR = Ve dpetind

pengetahuan tertentu, ada model yang bisa ditiru. Model itu bisa berupa cara
mengoperasikan sesuatu, atau guru memberi contoh cara mengerjakan sesuatu.

Dalam pembelajaran CTL, guru bukan satu-satunya model. Model dapat

dirancang dengan melibatkan siswa.
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1) Proses penampilan suatu contoh agar orang lain berpikir, bekerja dan belajar.
2) Mengerjakan apa yang guru inginkan agar siswa mengerjakannya.
6) Refleksi (Reflection)

Refleksi cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau berpikir ke
belakang tentang apa-apa yang sudah dilakukan di masa lalu  Siswa
mengedepankan apa vang baru dipelajari sebagai struktur pengalaman yang baru,

yang merupakan pengayaan alau re A‘ uan sebelumnva. Refleksi
merupakan respon terhadap kejddias cngelahuan yang baru
diterima, Guru membe

i
iy SISy buet hibogn 2 Cngets
P\ adiibe VBN

¢ ] 5
'4‘

gambaran perken
penilaian, bukanls
vang benar sudah s¢
mampu mempelajari,
mungkin informasi di akhir pembelajaran, Data vang dikumpulkan harus
diperoleh dar kegiatan nyata yang diperoleh siswa pada saat melakukan proses

pembelajaran,

1) Mengukur pengetahuan dan keterampilan siswa.




2) Penilaian produk (kinerja)

3) Tugas-tugas vang relevan dan kontekstual.
Karakteristik CTL

a) Kena sama

b) Saling menunjang

¢) Menyenangkan, tidak membosankan

d) Belajar dengan bergairah
e) Menggunakan berbagai sumbe

g) Siswa aktif

4. Baris '
\\\\“ "rl///

\\ -»\M\Xu/ :
adalah sama. * §\§ R

\ B\, 2
. A
suku ke-n dari bansa . " 9 //

iy

(o~h, //"‘ll\‘“\\ 5
\ %=1 o®

b = beda barisan aritmatika
2. Deret Aritmatika merupakan jumlah beruntun dar suku-suku suatu barisan

aritmatika. Jumlah n suku pertama deret aritmatika dapat ditentukan dengan

Sp=3n(2a+ (n-1)b) atau S, =3 n(a+ Uy)
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3. Barisan geometri adalah suatu barisan bilangan yang hasil bagi dua suku yang
berurutan selalu tetap (sama). Hasil bagi kedua suku yang berurutan disebut

dengan rasio (r)

Rumus suku ke-n barisan _gwmen'i

Up =a.r"™!

4. Deret geometri adalah jumlah darj 2 1 barisan geometr dan
dilambangkan dengan

_a{1-r"y
S T untuk r < |

a(r"-1}

Sn (r-1)

— YA —=

peneliti ant

|. Penelitian Y } :/,lf;(j/%/'y{&
9, TZ,\ PN

2, .‘\

e

(V¢

implementasi, dan evaluasi. Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan hasil
implementasi dan evaluasi modul matematika vang dikembangkan Penelitian
yang dilakukan dalam implementasi ini adalah untuk mengetahui kepraktisan
dan keefektifan modul. Kepraktisan modul dapat dilihat dari hasil siswa dan
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guru menjawab pertanyaan/ kuensioner, dan keefektifan modul dapat dilihat
dari hasil post-test siswa. Hasil siswa menjawab angket berdasarkan “baik”,
dengan skor rata-rata 79%, sedangkan jawaban guru terhadap angket adalah
“sangat baik™ dan standar nilai 95%. Hasil post-test siswa adalah persentase
dari 68% dengan kriteria “baik”. Berdasarkan evaluasi pelaksanaan, dapat
dikatakan bahwa modul memenuhi kriteria “praktis™ dan “efekuf”

dan efektif Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini
mengacu pada model pengembangan 4D. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD model discovery learmng yang

dikembangkan dan divalidasi. Menunjukkan rata-rata masing-masing adalah
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3,7 dan 3.5 dengan kriteria sangat valid. Perangkat pembelajaran model
discovery learning dikatakan praktis dan efektif, karena pada uji kepraktisan
yang berhubungan dengan: (1) persentase kelayakan perangkat pembelajaran
RPP dan LKPD adalah 93,62% dan 88.89%, (2) kemampuan guru dalam
mengelolah pembelajaran matematika model discovery learning sangat baik

dengan rata-rata 3,56. Perangkat pembelajaran ini juga memenuhi kriteria

keefektifan, dengan: (1) hasil belajar peserta e emperoleh rata-rata skor

/
etunti. aktivatas peserta  didik
' /.‘ S E’--U."‘:‘A‘MZ obigs
WAKASSg o
k\‘\_‘t‘i'h!{/{ - ™ 4;-

it}
‘Q 'l
A e

Suatu peuﬂlq han diperiukal anpka konseptual agal r
peneliti lebih terarah. Kerangka konseptual pada pengembangan modul ini dapat
dilihat dari bagan 2.1 sebelum bahan ajar modul dikembangkan, berdasarkan dari

permasalahan yang didapatkkan dari sekolah, seperti pada saal proses
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pembelajaran bahan ajar yang digunakan guru mengajar hanya buku paket

kurikulum 2013 dan tidak ada buku penunjang lainnya.

Dari permasalahan vyang telah dijabarkan tersebut maka peneliti akan
mengembangkan bahan ajar berupa modul berbasis pendekatan confexiual
teaching amd learning. Modul vang disusun secara sistematis berisi kegiatan

peserta didik untuk menciptakan suasana belajdp yang lebih efektf dan mandin

r £ % » L
Padazath AQ?? “\[td/sAS A 4'9

1e v J‘f., m "1 i
— S v &\‘t&‘ Y

¥ \s Sz
d]kembangk 1A \ () -'-f-'-f'.'.:_‘: : hbuat malk
adaiah dilak AT I ;

menyatakan bahwa modul layak untuk digunakan sesuai dengan respon dari
peserta didik, sehingga modul tersebut dapat dikatakan bahwa produk berupa
modul telah selesai dikembangkan. Pada tahap akhir yaitu produk yang telah

selesai dikembangkan dan siap digunakan dilakukan penyebaran secara terbatas.
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Adapun alur kerangka konseptual pada pengembangan modul pembelajaran ini
adalah sebagai benkut:

L Define (Analisis Awal) ]

I

Analisis awal-akhir
Analisis kurikulum
Analisis peserta didik
Analisis konsep
Analisis tugas

ok 1




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (research and

development) yang mengembangkan modul.

B. Model Pengembangan

Penelinan im mengembang Contextual

6) Membuat lembar observasi aktivitas siswa
7) Membuat angket respons peserta didik

8) Membuat tes hasil belajar

23
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b. Tahap pelaksanaan

1) Melaksanakan pembelajaran  dengan menggunakan modul berbasis
pendekatan contextual teaching and learning

2) Melakukan pengamatan terhadap aktivitas peserta didik

3) Membagikan angket respon peserta didik untuk mengetahui pendapat mereka

tentang modul berbasis pendekatan contexrug! teaching and learning.

4) 51 tentang hasil belajar

.
,';’ |
U

bl ;

1. Tahap Pendefinisian

Tujuannya adalah untuk menetapkan dan menentukan syarat-syarat pembelajaran

yang meliputi tujuan pembelajaran dan pembatasan materi pembelajaran. Adapun

kegiatan-kegiatan vang dilakukan pada tahap ini adalah analisis awal-akhir,
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analisis kurikulum, analisis peserta didik, analisis konsep. analisis tugas dan

spesifikasi tujuan pembelajaran.
a Analisis awal-akhir

Analisis awal-akhir ini dilakukan untuk menetapkan masalah dasar vang

menjadi latar belakang perlunya dikembangkan modul dengan pendekatan

contextual teaching and learning. Pelaksanaa ) ini yaitu dengan menetapkan

masalah dasar dan dilakukan agp

Analisis peserta didik dilakukan untuk menelaah karakteristik peserta

didik meliputi latar belakang kemampuan dan tingkat perkembangan kognitif
peserta didik. Hasil telaah ini digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk

merancang modul berbasis contextual teaching and learning.




d. Analisis Konsep

Analisis konsep bertujuan untuk mengidentifikasi, merinci, dan
menyusun secara sistematis konsep-konsep utama yang akan dipelajari peserta
didik. Konsep-konsep ini disusun secara hirarkis dan memilah-milah konsep itu

berdasarkan peranannya dalam maten yang harus diajarkan.

dengan mengacu pada kompetensi dasar. Perincian spesifikasi indikator hasil

belajar merupakan acuan dalam merancang modul berbasis contextual teaching

and learning.
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2. Tahap Perencanaan

Tujuan dari tahap ini adalah menghasilkan modul. Kegiatan yang
dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:

1. Pemilihan format

Pemilihan format modul dimaksudkan untuk mendesain atau merancang

isi pembelajaran dan pemilihan z'itnu \

karaktenstik dan langkah-langka
digunakan.

coba. Kegiatan vang d

terbatas.
1) Penilaian Para Ahli

Modul yang telah dihasilkan pada tahap perencanaan selanjutnya
dilakukan penelitian oleh para ahli yang berkompeten untuk menilai modul dan
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memberikan masukan atau saran, sebagai bahan pertimbangan guna

menyempurnakan drafi.
2) U Coba Produk

Modul yang telah direvisi selanjutnya diuji cobakan. Uji coba hanya
dilakukan pada satu kelas saja. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan masukan dari

E. Jenis Data (

1) Data yang diperoleh 'd:
sampai 4,
2) Data vang diperoleh dari respon peserta didik berupa skor penilaian dani skala 1

sampai 5.
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3) Data yang diperoleh dan aktivitas siswa berupa skor penilaian dan skala |
sampal 4.

4) Data yang diperoleh dan lembar keterlaksanaan pembelajaran berupa skor
penilaian dari skala | sampai 4,

Sumber data:

. Data primer adalah data yang diperoleh secara

Contoh: Data mengenai kurikulum dan ¢ erta didik.

2. Data sekunder adalah data yag / \*

Enrekang,
Skala yang digunakan pada penilaian modul berbasis contextual teaching
and learning yaitu sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, dan tidak baik.

2. Lembar angket respons peserta didik
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Lembar angket respons peserta didik merupakan instrumen yang
digunakan untuk melihat kepraktisan modul berbasis contextuul teaching und
learning berdasarkan respons peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran
menggunakan modul berbasis contextual teaching and learning vang telah
dikembangkan. Angket peserta didik yang digunakan adalah angket penilaian
modul yang sudah divalidasi sebelumnya dan layak untuk digunakan. Angket

‘_:’. Jf’
\ V4 \\\“-‘4‘,\ ”\yu/

: s : ?

ketuntasan minimal atau belum, baik secara individu maupun klasik. Data hasil
belajar ini berfungsi sebagai data pendukung kriteria keefektifan pembelajaran,

Tes hasil belajar peserta didik berupa soal-soal tes yaitu soal uraian yang
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dikerjakan sccara langsung oleh peserta didik sebanyak 4 butir soal mengenai
materi barisan dan deret.
4. Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Lembar observasi aktivitas siswa digunakan untuk mengetahui keefektifan
dan kegiatan siswa selama mengikuti proses pembelajaran. Observasi aktivitas
siswa dilakukan untuk melakukan pengukuran terhadap tindakan yang dilakukan

dalam pembelajaran. Sehingga mrmim

menjalani proses pembelajaran._@bser

,,: = Nl

./ \\\\ \A)\ ¥ U/%;l
berupa wawanedra uiiik i Jersediaan modul v

"N ==
'—'—__ .. :
didik, tepatn AN a\;f /; 5 / c

S, //"'qv“\\ .

3. Data Keefektifan Modul Berbasis Contextual feaching and Learning diambil

lembar observasi aktivitas siswa dan tes hasil belajar.




H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan untuk mengolah data hasil
pengembangan modul berbasis contextual teaching and learning, vaitu dengan
menggunakan analisis statistik desktipuif yang mengacu kepada Sugiyono (2010).
Analisis ini digunakan untuk mengolah data yang diperoleh dalam bentuk analisis

skor kriteria angket penelitian, yang menggunakan skala likert.

1. Analisis data Kevalidan Modul

Learning oleh Validator

\\\A“'h///

\\\_\\D\AA\ XU/,&::///

\*._ - 4
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4--\. ot B
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Keterangan:

SVA - Skor validasi setiap aspek

% Skor Validator - Jumlah skor yang diberikan kedua validator




T Item . Jumlah item yang dinilai setiap aspek
Setelah diperoleh skor validasi setiap aspek selanjutnya ditentukan skor
validasi modul mengikuti rumus

T Skor semua aspek

WE= L aspek

Keterangan:

SVS - Skor validasi modl
£ rS MUy

-

\
<& KAS
\“P‘ \ S‘l,p
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L Skor semua aspek :

T Aspek o
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a) Analisis Data Hasil Penilaian Kelayakan Penggunaan Modul Berbasis
Pendekatan ( ‘onrextual Teaching and Learning
Data kelayakan modul berbasis pendekatan contextual teaching and
learning didapat dari hasil validasi. Untuk menghitung kelayakan modul vang
telah dikembangkan, peneliti menggunakan cara sebagai berikut:




1)  Menghitung persentase kelayakan setiap dan seluruh aspek menggunakan

persamaan dibawah ini.

o, . Lskor yang diperoleh
Persentase kelavakan % S akor P x 100%

2)  Menginterpretasikan kategori kelayakan setiap aspek dan keseluruhan aspek
menurut Arikunto berdasarkan tabel 3.2.

Tabel 3.2 Skala P enilaian Kelayakan

I\

Persentase Penilaian

ﬂ%&de
. ) ¥ //lln \\\
pengamatan aktivias Q ! \ ot ’l' oxe

‘4 \

nilai rata-rata aspek vd

pertemuan yang dilakukan dengan‘g i rata-rata tersebut

dikonversikan dengan kriteria sebagai berikut:
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Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Keterlaksanaan Pembelajaran

Nilai Keterangan
35<KG<4 Sangat baik
25<KG<335 Baik
1,5<KG <25 Kurang

teaching and learning ditentukan dengan respon peserta didik positif atau tidak
positif dengan cara mencocokkan hasil kniteria positif (Riduwan, 2010) pada tabel
34
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Tabel 3. 4 Penilaian Item Angket Peserta Didik

_ Skor Setiap Skor Setiap Pernyataan
Kategori
Pernyataan negative positif

Sangat Setuju ] 5

Setuju 2 4
Kurang Setuju /
Tidak Setuju // \_\

«hS MU "’44,;

L_San@t‘ridak -' Q;O \‘\P\KAS'S‘qA 4 |
\\\\\\\"h//// '

responden, digt ’A\yu/ ’//

Keterangan:

PPR
X Skor Responden
E Responden

T Item . Jumlah item vang dinilai

Setelah diperoleh persentase penilaian responden selanjutnya ditentukan

skor persentase indikator pernyataan menggunakan rumus.
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I Skor aspek penilaian

SIP = S Asek

Keterangan:

SIP - Skor indikator pernyataan
T Skor Aspek Penilaian : Jumlah skor yang diberikan seluruh responden

T Aspek - Jumlah aspek

Selanjutnya skor persentase indi

dengan krniteria aspek respons p /
J ~S MUHII
% ,,

& pK
WY T,

responden disesuaikan

tidak positif.

3. Analisis Keefektifan Modul Berbasis Contextual Teaching and Learning
Dalam penelitian ini, modul pembelajaran dikatakan efekuf berdasarkan

analisis 2 komponen keefektifan berikut, antara lain: (1) tes hasil belajar dan (2)



aktivitas peserta didik. Uraian kegiatan analisis data terhadap dua komponen
tersebut adalah sebagai berikut:
1) Analisis Hasil Belajar Siswa

Menurut Hasriani (2017: 55-56) data mengenai hasil belajar matematika
siswa dianalisis secara kuantitatif. Untuk analisis data secara kuantitatif digunakan
statistik deskriptif untuk mendeskripsikan tingkat pemahaman siswa pada materi

barisan dan deret setelah dilakukan perm

T = jumlah skor yang diperoleh peserta didik

Ty= Jumlah skor total




45

Adapun hasil belajar siswa diarahkan pada pencapaian hasil belajar secara
individual atau klasik. Seorang peserta didik dikatakan tuntas dalam belajar jika
memperoleh nilai minimal 75,

Hasil belajar siswa menggunakan tes dalam pembelajaran matematika
dapat dihitung secara individual maupun secara klasikal Hasil belajar siswa yang

dimaksud dalam penelitian ini adalah skor,siswa vang diperoleh dengan

mengerjakan tes yang diberikan oleh pe
Persentase ketuntasan klasikal dapat dii oal berikut
‘. funsh 5 ;\“
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\ i

nl—-‘tr \1{. ‘;‘ LELE a
T il
N e

N A
S v o2 v

25<KS8<35
15<K8<25

KS<1,5

berarti aktivitas siswa dapat dipertahankan. Jika nilai KS berada pada kategori
lainnya, maka siswa harus meningkatkan kemampuannya dengan memperhatikan
kembali aspek-aspek yang nilainya kurang Selanjutnya dilakukan kembali

pengamatan terhadap kemampuan siswa dalam pembelajaran, lalu dianalisis
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kembali. Demikian seterusnya sampai nilai KS minimal berada dalam kategon

baik.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Perangkat yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah Modul.

=
i :

) | 7/&TA\

! 77

( IND 5 “'rm“' .
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pendefinisian terdini dari tahap analisis awal-akhir, analisis kunkulum, analisis
peserta didik, analisis tugas, analisis konsep dan spesifikasi tujuan pembelajaran,

Penjabaran dari tahapan tersebut akan dijelaskan sebagai berikut.
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a. Analisis Awal-akhir

Analisis awal dilakukan untuk untuk menetapkan masalah dasar yang
menjadi latar belakang perlunya dikembangkan modul dengan pendekatan
contextual teaching and learning, Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di
SMA Negeri |1 Enrekang maka diperoleh informasi yaitu :

1) Masih terdapat siswa vang kesulitan dalam memahami konsep matematika

yang dijelaskan oleh guru

i ke
6\“ /, ll\ ,\mg

modul yang dikembangkan diharapkan siswa mudah memahami materi bansan

dan deret.




b. Analisis Kurikulum

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti mendapatkan
informasi bahan ajar vang digunakan adalah buku kurikulum 2013 edisi revisi

2017. Berikut adalah hasil analisis kurikulum

Tabel 4.1 Analisis Kurikulum

Materi

Pembelajaran

deret 1 o 11 P\V(A S 6 M@‘?
f" A 46 Q.

\\m\ih,///
\} ae “i.f_ “

!

\I \

c V4 /“-«
’\ : i 'll“ \\

'r‘ ‘\

yang berkaitan | 4.6.2 Menyelesaikan dan
dengan barisan dan | menyajikan masalah yang berkaitan
dengan barisan dan deret geometri




c. Analisis Peserta Didik

Analisis peserta didik merupakan telaah tentang karakteristik peserta didik
yang sesual dengan rancangan dan pengembangan bahan pembelajaran serta
sesual subjek penelitian, yaitu peserta didik kelas X1 SMA Negeri 11 Enrekang,
Adapun hasil analisis peserta didik vang diperoleh yaitu:

1) Peserta didik dalam pembelajaran matemaika tidak terbiasa belajar secara

2)
3)

\“‘ﬂ\‘ 'y'"f/ %
4) inya kur
5)
6)

d. Analisis konsep

Materi utama dalam pembelajaran adalah barisan dan deret untuk SMA Kelas X1
dengan mengacu pada kurikulum 2013. Berikut adalah hasil analisis konsep.




Tabel 4.2 Analisis konsep

Kompetensi Dasar Materi

deret aritmatika

3.5 Menganalisis barisan dan 1) Konsep barisan dan deret aritmatika

2) Rumus barisan dan deret aritmatika

‘deret geometri

3.6 Menganalisis barisan dan 1} Konsep barisan dan deret geometri

45  Menvelesaikan

kontekstual  yang

Tugas

Indikator Pencapaian Kompetensi

Tugas |

Menyelesaikan dan menyajikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan barisan dan deret aritmatika

Menyelesaikan dan menyajikan masalah kontekstual yang
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berkaitan dengan barisan dan deret geometri

f. Spesifikasi tujuan pembelajaran

Analisis ini dilakukan untuk merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan hasil
analisis tugas dan analisis konsep menjadi indikator pencapaian hasil belajar
Indikator pencapaian hasil belajar tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut.

Tabel 4.4 Spesifikasi tujuan pembelajaran

RPP KE

Pertemuan |
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Pertemuan 3 | 451 Menyelesaikan dan | 1) Siswa mampu
menyajikan masalah | menyelesaikan masalah
kontekstual vang berkaitan |  kontekstual yang

dengan barisan dan deret | berkaitan dengan barisan

aritmatika aritmatika

9!
" s\\\\\
\

Pengembangan perangkat pembelajaran dalam melakukan pemilihan
format meliputi 2 hal vakni isi maten adalah barisan dan deret yang dipadukan

dengan pendekatan kontekstual dengan perangkat rencana pelaksanaan




pembelajaran (RPP) dan modul yang mengacu pada kurikulum 2013, Adapun
format modul dan RPP sebagai berikut:

Format modul yang susunannya: Sampul, kata pengantar, daftar 1si, peta konsep,
pendahuluan, petujuk penggunaan, tujuan pembelajaran. uraian materi,
rangkuman, latthan soal, kunci jawaban dan dafiar pustaka.

A

Format RPP yang susunannya: a) Kompe kompetensi dasar dan
/ avdin, ¢) Pendekatan dan

indikator, ¢) tujuan pembelajara

metode pembelajaran, f) mediay

2) Kata pengantar: Infc

3) Daftar isi: Memuat kerangka modul da i dengan nomor halaman

4) Petunjuk pengguna: Langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mempelajan
modul secara benar

5) Tujuan pembelajaran. Memuat kemampuan yang harus dikuasai dalam

kegiatan belajar
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6) Uraian materi: Materi pengetahuan /konsep tentang kompetensi yang sedang
dipelajari

7) Rangkuman; Poin-poin penting mengenai konsep yang terdapat pada uraian
materi

8) Latihan soal: Berisi soal yang bertujuan untuk penguatan pemahaman terhadap
konsep/ prinsip-prinsip penting dipelajar

9) Kunci jawaban: Berisi jawaban perta

2) Kompetensi dasarg & P ';\\\

dalam mata pelajairan te f/////’l‘lll\‘\\\

sesual kompetensi dasa

4) Materi pembelajaran:

dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi

5) Metode pembelajaran; metode pembelajaran digunakan guru dalam proses

pembelajaran agar peserta didik dapat mencapai kompetensi dasar yang sudah

ditetapkan




6) Kegiatan pembelajaran

a) Pendahuluan: kegiatan awal dalam  pertemuan dengan tujuan untuk
membangun motivasi peserta didik agar aktif dalam proses pembelajaran

b) Inti: proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran

c) Penutup: akhir dari kegiatan pembelajaran yang biasanya dilaksanakan dengan

1) Revisi perangkat f
a) Validasi Tahap | (Pertam:

Rancangan pertama (protorype ) dar perangkat pembelajaran dinilai
oleh kedua validator, yang kemudian hasilnya dijadikan patokan dalam

memperbaiki produk agar mendapatkan rancangan baru (protorvpe 1), Desknipsi
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hasil validasi tahap 1 (pertama) perangkat pembelajaran dapat dilihat pada tabel
45.

Tabel 4.5. Deskripsi hasil validasi Tahap I

Aspek Saran perbaikan

Modul 1) Berikan contoh yang kontekstual mengenai materi banisan dan

N

\ i
NN NY Y
\R ) / 4,

7~

pembelajaran berupa

(kedua) perangkat pembelajaran:
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Tabel 4.6 Deskripsi Hasil Validasi Tahap 11

Aspek Saran perbaikan
Modul Buat sampul yang lebih menarik
RPP Indikator pencapatan kompetensi diperjelas secara detail

Berdasarkan saran perbaikan dari validator diatas, dilakukan revisi
terhadap perangkat pembelajaran (prototype, ang kemudian menghasilkan
perangkat pembelajaran berupa progg

/’, MR
////'lqns\‘\\\\
|

Setelah melakukan tahap validasi dan memperoleh rancangan akhir

perangkat pembelajaran (prototype 111) berupa modul, rincian hasil validasi modul

dapat dilihat pada tabel 4.7




Tabel 4.7 Hasil Validasi Modul
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Komponen Penilaian

Skor Validator
() ke-

| 2

o

|

Aspek Materi

Paradigma Konstruktivistik

Merangsang peserta didik
untuk membangun

3.5

3,37




pengetahuan
2 | Merangsang peserta didik 4 3 e

untuk membangun
kemandirian belajar

3 | Merangsang peserta  didik 4 3 35
untuk berpikir kritis

/& WSS, Ty
NI ':m_«\'h_.q{/// 'rg

a4

&
o

ol g
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Berdasarkan tabel 4.7. menunjukkan bahwa nilai rata-rata kevalidan
berada pada kategon sangat valid vaitu berada pada rentang 3,5 < Vu < 4.

Tabel 4.8 Rangkuman Hasil Analisis Kevalidan pengembangan modul berbasis
pendekatan contextual teaching and learning

No. | Aspek Penilaian Rerata Penilaian Validator | Keterangan
| | Materi 3,64 Sangat Valid
2 | Paradigma Konstruktivistik 3,37 Valid |
3 | Media 35 Sangat Valid
4 | Bahasa 35 Sangat Valid
Rata-rata Keseluruhan Sangat Valid |

3,50
Berdasarkan tabel 4.8, menuny hwa nilar rata-rata kevalidan

\

Va < 4. Penilaian

dengan revisi

berada pada kategori sanga /

No

Identitas RPP

1| Judul 4 4 4 Sangat Valid
2 | Satuan pendidikan 4 4 4 Sangat Valid




B2

3 | Mata pelajaran 4 4 Sangat Valid
4 | Kelas/semester 4 4 Sangat Valid
5 | Alokasi waktu el 4 Sangat Valid
Standar Kompetensi

I [Kesesuaian  rumusan  standar 3 3,5 Sangat Valid

kompetensi dengan silabus

Kompetensi dasar dan indikator

1 Kesesuaian indikator

degree

s
£

3 | Kesesuaian tujuan  pembelajaran

(proses  dan  produk) dengan

perkembangan kognitif siswa

35

Sangat Valid
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Kelengkapan

| Materi pembelajaaran 4 4 4 Sangat Vahid

2 | Sumber, bahan, dan alat bantu | 4 3 35 Sangat Valid
(media)

3 | Model, pendekatan, dan metode |4 3 33 Sangat Valid
pembelajaran yang digunakan

Materi Pembelajaran

1 | Kebenaran subtansi Sangat Valid

(B9 ]

G. i
\‘\I\KA 584 S /‘?c,
s\\m"h ‘,\//

proses pembelajaran

4 | Sistematika tahap pembelajaran | 4 3 35 Sangat Valid
untuk setiap fase diuraikan dengan

jelas




5 Kegiatan guru dirumuskan secara | 4 3 35 Sangat Valid

operasional untuk setiap fase

6 Kegiatan siswa dirumuskan secara | 4 3 35 Sangat Valid

operasional untuk setiap fase

7 Kesesuaian alokasi waktuu yang | 4 3 3.5 Sangat Valid

digunakan dengan tahap

pembelajaran

G MUMg T
P\KA SS 4 .

\\ «\"» ,// ’T’

adalah 3,57. Hal ini berarti bahwa hasil penilaian dan kedua validator “sangat

valid” dengan kategori validitas pada interval 3.5 < Va <4
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b. Uji coba terbatas

Perangkat pembelajaran yang sudah diperbaiki berdasarkan penilaian dari
validator kemudian diuji cobakan secara terbatas di kelas XI MIA 2 SMA Negen
11 Enrekang vyang berjumlah 26 orang. Uji coba perangkat pembelajaran
bertujuan untuk mengetahui keefektifan dan kepraktisan perangkat pembelajaran

yang telah dikembangkan. Beberapa hal yan@diamati dalam uji coba ini yaitu

d

[

\

\\\.\

bl [

Jam pelaksanaan: 8.15 - 10,15 deret aritmatika
Pertemuan 2 | Kamis, 13 Januari 2022 2 Konsep barisan dan

Jam pelaksanaan: 13.45 - 15.45 deret geometri
Pertemuan 3 | Semin, 17 Januari 2022 3 Penerapan barisan dan




Jam pelaksanaan: 8.15 - 10.15 deret antmatika dalam |
kehidupan sehari-han
Pertemuan 4 | Kamis 20 Januari 2022 4 | Penerapan barisan dan
Jam pelaksanaan: 13.45 - 15.45 deret geometri dalam
kehidupan sehari-hari
Pertemuan 5 | Senin, 24 Januari 2022 5 Pelaksanaan tes hasil
Jam pelaksanaan: 8.15 — belajar dan angket

///

Aspek-aspek yang dip
RPP, standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator, tujuan
pembelajaran, kelengkapan RPP, materi pembelajaran. scenario pembelajaran,
assesmen dan bahasa yang digunakan dalam RPP. Hasil validasi ahli dapat
dilihat pada tabel 4.11




Tabel 4.11 Rangkuman Hasil Validasi RPP
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No Aspek Yang Dinilai Nilai dari Rata- | Keterangan
Validator rata
1 2
Identitas RPP
| Judul 4 Sangat Valid
2 | Satuan pendidikan Sangat Valid
3 | Mata pelajaran Sangat Valid
4 | Kelas/semester
5
Standar
1
Kompetensi
!
2
Tujuan Pembelajaran
| | Ketepatan penjabaran indikator hasil 3 3,5 Sangat Valid
belajar kedalam tujuan pembelajaran




(proses dan produk)
2 | Keterukuran tujuan pembelajaran 35 Sangat Valid
(proses dan produk) mencakup aspek
audrence, behavior, condition, and
degree
3 | Kesesuaian tujuan pembelajaran 35 Sangat Valid

(proses  dan dengar

Skenario Pembelajaran

1 | Kesesuaian sintaks dengan model | ¢ 35 Sangat Valid
pembelajaran yang dipilih

2 | Penggunaan pendekatan dan metode 3,5 Sangat Valid




diuratkan dengan jelas dalam proses

pembelajaran

3 | Tahap pembelajaran untuk setiap | 4 3 3,5 Sangat Valid
fase diuraikan dengan jelas dalam

proses pembelajaran

4 | Sistematika tahap pembelajaran | 4 3 35 Sangat Valid

untuk setiap fase diuraikan dengap

jelas

5
[
7
/' s“-::»
A
i/
y /l \\
| A
Asses '
|
Bahasa
1 Penggunaan bahasa ditinjau dan | 4 3 3.5 Sangat Vahd

penggunaan kaidah bahasa indonesia

T

Bahasa yang digunakan bersifat | 4 3 35 Sangat Valid

komutatif




3

Kesederhanaan struktur kalimat

3,5

Sangat Valid

Rata-rata

3,57

Sangat Valid

Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan bahwa rata-rata kevalidan yaitu 3,57

yang menunjukkan bahwa RPP berada pada kategori sangat valid yaitu berada pada

rentang 3,5 <Va<4

h. Hasil Validasi Modul

4 | Penvajian materi secara logis 35
dan sistematis
5 | Kesesuaian gambar dengan 3.5
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materi

Kesesuaian  soal  latihan 4 4
dengan indikator

Kejelasan petunjuk 4 35
pengerjaan soal

Paradigma Konstruktivistik

<,
e,
¥ ’,

%, S,

?//ﬁle\;‘i

'\

.
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D | Aspek Bahasa
| | Kesesuaian bahasa dengan 4 3 35 35
Kaidah Bahasa Indonesia.
2 | Kesesuaian bahasa dengan 4 3 3,5
tingkat berfikir peserta didik
Rata-rata( |/ 3,50

Eath g w4 U
£ >~
3 2
R
Y e, W
// d 4000000

- a

-
i T

mengumpulkan data yang dikembangkan dalam kegiatan validasi, Instrumen yang
dimaksud adalah lembar observasi aktivitas peserta didik, angket respons peserta

didik, lembar keterlaksanaan pembelajaran dan tes hasil belajar. Hasil analisis

validasi secara lengkap terhadap instrumen tersebut dapat dilihat pada lampiran.
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Adapun rekapitulasi penilaian validator terhadap instrumen penelitian disajikan
pada tabel 4.13

Tabel 4.13 Rekapitulasi Hasil Validasi Instrumen penelitian

No | Aspek Penilaian Penilaian Kategori

Lembar tes hasil belajar 3,5 Sangat Vahd

Lembar aktivitas peserta didik

Sa.ng,_at Valid

Sangat Vahd

Ry

¥ :" /

=/
?77:.?::;3\\\ E/

‘p *\Eg 8
"

=z &
= ®
*

kepraktisan. Terdapat 3 kriteri itu analisis
kelayakan modul, analisis keterlaksanaan pembelajaran dan analisis angket

respons peserta didik. Berikut hasil analisis ketiga komponen tersebut:

1. Analisis Kelayakan Perangkat pembelajaran
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Analisis data hasil kelayakan perangkat dapat ditentukan berdasarkan hasil
kevalidan kedua ahli untuk perangkat pembelajaran berupa RPP dan modul yang
kemudian dipresentasikan untuk mengetahui kualitas perangkat pembelajaran
vang dikembangkan layak atau tidak digunakan. Adapun rekapitulasi penilaian
disajikan pada tabel 4.14.

Tabel 4.14 Rekapitulasi Kelayakan PerangkatF

Perangkat

Pembelajaran

AT Fe\ L

Contextual Teaching and Learning

No | Aspek Pengamatan Rata-rata Rata-
Pertemuan rata
I 2 3 4 total
I | Sintaks 33 | 34 | 35 | 33
1. Guru meminta siswa menyiapkan 3 3 3 3 3,37
dirt dan membuka pembelajaran
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dengan mengucapkan salam dan

berdo’a

Mengisi lembar kehadiran siswa

Menyampaikan tujuan dan

memotivasi siswa

4. Memberikan informasi awal
berkaiatan dengan proses
pembelajaran

5. Guru memberikan topik
permasalahan berupa ilustrasi vang

akan dibahas bersama oleh peseria

didik (Konstruktivisme)

v 19

T

ill{//d«u (PP )

il ke

r’lll'ill \‘\\\

[

4 1 »:v.

QO

Tad

Takd

Interllm Sosial 3,25 | 3 3.5 3,31
1. Interaksi (komunikasi) antara guru 3 3 4

dengan peserta didik
2. Keaktifan peserta didik dalam 3 3 3

kelompok
3. Keaktifan peserta didik dalam 3 3 3

berdiskusi
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4. Pembenian kesempatan kepada 4 3 4 3
peserta didik untuk terlibat aktif
dalan pembelajaran
111 Prinsip Reaksi 35 1378 3 |35 | 343
1. Guru menciptakan suasana yang 3 4 3 3
kondusif untuk pembelajaran dan
membangkitkan motivasi belajar
peserta didik
2. Guru menyediakan sumber belajar 3 3 3 4
vang relevan untuk mendukung
proses pembelajaran
3. Guru memberikan tugas untul 4 4 3 4
- 1 <AS MUHA N
£ ANV &' L

-

v 34 3,37
g, O\

¥

dengan baik atau terlaksana seluruhny: aspek tersebut telah memenuhi

kategori terlaksana dengan baik dan memenuhi kriteria praktis

3. Data hasil angket respon peserta didik
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Respon peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran contextual teaching and
learning berdasarkan angket yang diberikan pada peserta didik 26 orang peserta
didik kelas XI SMA Negeri 11 Enrekang yang terdapat pada tabel berikut:

Tabel 4.16 Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik

Jumlah Skor | Presentasi
Maksim | respons
um (%R.y)

Aspek Penilaian

Aspek Relevansi Materi

Materi barisan dan deret
dalam Modul tengkag

650 90,15

saya memahan b | B \\\

barisan dan dere ///u..m\\\\
Aspek Tampilan -~ //

Tampilan Modul
dan menarik

85.76

Tampilan gambar se
dengan materi

Pengoperasian

Tidak ada hambatan
selama menggunakan
Modul

260 79.61

»

Modul pada maten 0 0 27 | 56 15
barisan dan deret rumit
dalam penggunaanya

Paradigma Konstruktivis

Materi dalam Maodul 0 0 21 60 10 509 650 78,30
lebih sulit dipahami dan
yang saya harapkan

Modul memotivasi saya (40 |60 |3 0 0
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untuk belajar mandiri di
T

Modul membantusaya |35 |64 |3 4 0
berpikir kritis

Modul membantusava |20 |80 |6 0 0
lebih aktif dalam
pembelajaran

Modul relevan dengan 25 | 64 12 2 0
diri saya

Bahasa

2

Bahasa yang digunakan 48 3 2 0 221 260 85

pada Modul sederhana

Bahasa yang digunakan | 40 | 60
pada Modul mudah
dipahami dan tidak
bermakna ganda

mlah Presentase Respon b 4 418,82

ta Presentase Respon 83,76

Tabel

No. | As
Rel
T

1=y

|
2
3 . .
4 |Pa _ : ] N

3 Bahasa ositif
Rata-rata K 4 itif
Tabel ' didik

terhadap modul textual
teaching and lea 4 ' rata-rata
keseluruhan yaitu 83 : eri barisan

dan deret berbasis pendekatan contextual reaching and learnimg ini bersifat praktis

Jika ditinjau dari respon peserta didik.




¢) Hasil analisis data keefektifan

Perangkat pembelajaran dikatakan efektif apabila memenuhi kriteria
keefektifan. Terdapat dua kriteria keefektifan pada penelitian ini, vaitu hasil tes
belajar dan aktivitas peserta didik. Berikut analisis data kedua komponen tersebut:

|. Hasil tes belajar

Subjek penelitian dalam u

,/lr *"‘uwd \\\

///'un\‘\\ ’




Skor Minimum 41
Skor Rata-rata 81,38
Jumlah peserta didik vang tuntas 20
Jumlah peserta didik yang tidak tuntas 6

Hasil belajar pada tabel 4.18 menunjukkan peserta didik kelas X1 SMA Negeni

I'l Enrekang terhadap pelajaran matematikagdiperoleh skor rata-rata 81,38,

Tabel 4.19 Distribusi Frekuensi

ER M ¥
: : |"nf/é (]

v \ SN R
3 8 = . ““:“”"r\;j/ ///
D c‘\‘ K R

sebesar 15,38%, Tidak terdapat siswa yang berada pada kategori sangat rendah.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata hasil belajar

matematika berada dalam kategori tinggi.




